


	
		×
		

	






    
        
            
                
                    
                        
                    
                

                
                    
                        
                            
                            
                        

                    

                

                
                    
                                                    Log in
                            Upload File
                                            

                

            


            	Most Popular
	Study
	Business
	Design
	Technology
	Travel
	Explore all categories


        

    





    
        
            
                
                    
                

                

                    
                        buku ajar dan panduan praktikum struktur data genap / · pdf filebuku ajar dan panduan...

                    


                    
                        
                            	Home
	Documents
	Buku Ajar dan Panduan Praktikum Struktur Data Genap / · PDF fileBuku Ajar dan Panduan Praktikum Struktur Data Genap / 2013 3 Hermawan, T. Informatika UTM Modul 1: Tipe data Primitif,


                        

                    


                    




    
        
            
                
                    
                        

                        
                        
                    

                    
                        
						1

74
                        
                    

                    
                        
                        100%
Actual Size
Fit Width
Fit Height
Fit Page
Automatic


                        
                    

					
                

            


            
                
                    
                    
                    
                

                
                    

                    

                    
                        
                         Match case
                         Limit results 1 per page
                        

                        
                        

                    

                

            

            
									
    
        
        

        

        

        
        
            Buku Ajar dan Panduan Praktikum Struktur Data Genap / 2013 1 Hermawan, T. Informatika UTM Buku Ajar & Panduan Praktikum STRUKTUR DATA Tujuan, 1. Mahasiswa dapat memahami implementasi struktur data & algoritma pemrograman 2. Mahasiswa dapat mengimplementasikan struktur data secara efisien untuk membangun informasi secara dinamis 3. Mahasiswa dapat mengimplementasikan pemrograman Java dan Tools pendukungnya Modul Praktikum, 1. Tipe data Primitif, Abstrak dan Collection 2. Manipulasi String dan File 3. Dynamic List, Stack & Queue 4. Binary Tree 5. Searching dan Sorting 6. Tree, Graph & Traversal Kebutuhan Software, 1. Java IDE :Netbeans Minimum V.6.0 atau Java Creator 2. Java Minimum SDK V.1.6 (direkomendasikan JDK keluaran SUN Oracle) 
        

        
    






				            

        

    









                    
                        
							Upload: vuongdat
                            Post on 31-Jan-2018

                            239 views

                        

                        
                            Category:
 Documents


                            2 download

                        

                    


                    
                        
                            Report
                        

                                                
                            	
                                    Download
                                


                        

                                            


                    
                        
                        
                            
                                    
Facebook

                        

                        
                        
                            
                                    
Twitter

                        

                        
                        
                            
                                    
E-Mail

                        

                        
                        
                            
                                    
LinkedIn

                        

                        
                        
                            
                                    
Pinterest

                        
                    


                    
                

                

                    
                    
                        Embed Size (px):
                            344 x 292
429 x 357
514 x 422
599 x 487


                        

                    

                    

                    

                    
                                        
                        TRANSCRIPT

                        Page 1
                        

Buku Ajar dan Panduan Praktikum Struktur Data
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 1
 Hermawan, T. Informatika UTM
 Buku Ajar & Panduan Praktikum
 STRUKTUR DATA
 Tujuan,
 1. Mahasiswa dapat memahami implementasi struktur data & algoritma
 pemrograman
 2. Mahasiswa dapat mengimplementasikan struktur data secara efisien
 untuk membangun informasi secara dinamis
 3. Mahasiswa dapat mengimplementasikan pemrograman Java dan Tools
 pendukungnya
 Modul Praktikum,
 1. Tipe data Primitif, Abstrak dan Collection
 2. Manipulasi String dan File
 3. Dynamic List, Stack & Queue
 4. Binary Tree
 5. Searching dan Sorting
 6. Tree, Graph & Traversal
 Kebutuhan Software,
 1. Java IDE :Netbeans Minimum V.6.0 atau Java Creator
 2. Java Minimum SDK V.1.6 (direkomendasikan JDK keluaran SUN Oracle)
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 Literatur,
 1. Mark A l l e n Weiss. Data Structures and Algorithm Analysis in Java,
 Florida International University, Pearson 2012.
 2. Michael T. Goodrich, Roberto Tamassia. Data Structures and Algorithms
 in Java Fifth Edition International Student Version , Department of
 Computer Science University of California, Irvine, John Willey & Son 2011.
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 Modul 1: Tipe data Primitif, Abstrak Dan
 Koleksi
 Tujuan Instruksi Khusus:
 • Mahasiswa dapat memahami penggunaan tipe data baik primitif, abstrak
 dan Koleksi
 • Mahasiswa dapat memahami penggunaan bahasa pemrograman Java
 secara sederhana dan Tools yang digunakan.
 Teori
 Pada umumnya dalam setiap bahasa pemrograman berorientasi obyek terdapat
 tiga level tipe data, yaitu:
 1. Tipe data primitif
 2. Tipe data abstrak (Obyek)
 3. Tipe data Collection
 Tipe data Primitif
 Tipe data Primitif mulai dikenal pada bahasa pemrograman prosedural
 seperti: Pascal, C, atau Basic. Dimana tipe data ini memiliki ukuran memori yang
 tetap dan pasti, diantaranya:
 • Integer : byte (8 byte), short (16 b), int (32 b), long (64 b)
 • Floating point: float (32 byte), double(64 b), decimal(128 b), bigDecimal(256 b)
 • Booleans: boolean(1 bit)
 • Characters: char(1 byte)
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 • String: (koleksi dari char )
 Kita dapat melakukan pengujian penggunaan memori dari tipe data primitif,
 sebagaimana contoh pada listing bahasa pemrograman java berikut pada Gambar
 1,
 Gambar 1. Tipe data Integer
 30 byte of integer used:1073741824
 30 byte of integer used:1.073741824E9
 32 byte of integer used:2147483647
 Class IntegerTest{
 public static void main(String[] args) {
 double d = Math.pow(2, 30);
 int i = (int)d;
 System.out.println("30 byte of integer used:"+i);
 System.out.println("30 byte of integer used:"+d);
 d = Math.pow(2, 32);
 i = (int)d;
 System.out.println("32 byte of integer used:"+i);
 d = Math.pow(2, 64);
 i = (int)d;
 System.out.println("64 byte of integer used:"+i);
 }
 }
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 Dari listing program dan pengujiannya didapatkan bahwasanya ukuran
 memori untuk integer int(32 byte), sehingga apabila ditambahkan melebihi
 kapasitasnya akan berhenti pada nilai 2147483647 yang merupakan 232 – 1 yang
 mewakili nilai maksimal dari 32 byte.
 Contoh program lainnya Gambar 2 untuk operasional karakter dan string pada
 tipe data primitif:
 Gambar 2. Tipe data Karakter
 Dari listing program Gambar 2 ditunjukkan hasil bahwasanya tipe data char
 hanya bisa diberikan satu karakter, sedangkan String merupakan set kumpulan
 dari karakter yang berindeks.
 Char: A(A) Char B:B
 String S:AB
 Char A:A
 public class CharTest {
 public static void main(String[] arg){
 char ch_a = 'A';
 char ch_b = 'B';
 char ch_c = 'ABC';
 System.out.println("Char: A("+ch_a+") Char B:"+ch_b);
 String s = Character.toString(ch_a)+Character.toString(ch_b);
 System.out.println("String S:"+s);
 ch_a = s.charAt(0);
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 Operasional tipe data primitif terbatas pada jenis tipe datanya, sehingga
 diperlukan konversi atau Casting untuk merubahnya apabila dibutuhkan
 penggabungan operasional pada tipe data.
 Base Type Class
 Name
 Creation Access
 byte Byte n = new Byte((byte)34); n.byteValueOf()
 short Short n = new Short((short)10); n.shortValueOf()
 int Integer n = new Integer(1045); n.intValueOf()
 long Long n = new Long(10849L); n.longValueOf()
 float Float n = new Float(3.934F); n.floatValueOf()
 double Double N = new Double{3.934}; n.doubleValueOf()
 Gambar 3. Casting Variabel berbeda tipe data
 nilai byte dari karakter a -> byte b: 65
 nilai karakter konversi byte b -> char a: A
 Public class Casting {
 public static void main(String[] arg){
 char ch_a = 'A';
 byte b = (byte)ch_a;
 ch_a = (char)b;
 System.out.println("nilai byte dari karakter a -> byte b: "+b);
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 Tipe Data Abstrak (Obyek)
 Tipe data Obyek mulai digunakan pada pemrograman prosedural pascal
 ataupun C dengan penggunaan tipe data abstrak dan pointer, yaitu record, struct
 untuk tipe data kelompok serta pointer untuk penciptaan tipe data dinamis. Pada
 perkembangannya bahasa pemrograman berorientasi obyek menggunakannya
 untuk tipe data Obyek dimulai pada bahasa pemrograman LISP dan kemudian
 disusul Java.
 Tipe data ini dapat merepresentasikan kelompok tipe data dengan beragam tipe
 primitif yang bisa diciptakan secara dinamis:
 Contoh untuk Pascal
 Gambar 4. Tipe data Abstrak menggunakan Record pada Pemrograman Bahasa
 Pascal
 Sedangkan pada Java yang sepenuhnya berbasis obyek dengan menggunakan
 Class dimana obyek tidak hanya atribut variabel tetapi juga methode.
 Contoh penggunaan tipe data abstrak dalam bahasa pemrograman Java:
 Type
 Str25 = String[25];
 TBookRec =
 Record
 Title, Author,
 ISBN : Str25;
 Price : Real;
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 Gambar 5. Tipe data Abstrak menggunakan Object Java
 Dari hasil listing Gambar 5 didapatkan bahwasanya tipe data abstrak dapat
 diberikan masukan baik berupa angka Integer ataupun String sehingga bersifat
 dinamis. Karena itu tipe data abstrak memiliki ukuran memori yang dinamis atau
 adaptif sesuai dengan masukan yang diberikan.
 Tipe data Koleksi (Collection)
 Koleksi adalah tipe data yang berupa rangkaian atau kumpulan data
 ataupun obyek yang berindeks. Terdapat tiga tipe dasar koleksi di Java yaitu:
 1. Array, koleksi statis dengan ukuran tetap dan hanya bisa mengelompokkan
 tipe data yang sama.
 Content of String for integer is: 33
 Contents of String are: my age 33
 public class ObyekADT{
 Object storedValue;
 public Object read( ) {
 return storedValue;
 }
 public void write( Object x ) {
 storedValue = x;
 }
 public static void main(String[] args) {
 ObyekADT adt1 = new ObyekADT();
 adt1.write(33);
 String vi = (String) adt1.read().toString();
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 2. List, koleksi dinamis dengan ukuran adaptif dan bisa mengelompokkan
 tipe data yang sama ataupun berbeda
 3. Map, koleksi dinamis dengan ukuran adaptif dan bisa mengelompokkan
 tipe data yang sama ataupun berbeda dengan menggunakan pasangan
 <key, value>.
 Contoh tipe data Array,
 Array satu dimensi:
 Gambar 6. Koleksi Array Satu Dimensi
 9,4,6,1,1,9,3,10,0,5
 class Array{
 int index = 10;
 int [] arr= new int[index];
 public void setArray(int val){
 for (int i=0;i<val;i++){
 Random rand= new Random();
 int randomNum = rand.nextInt(val + 1);
 arr[i]= randomNum;
 System.out.print(randomNum+",");
 }
 }
 public int getArray(int index){
 return arr[index];
 }
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 Array dua dimensi atau matriks:
 Gambar 7. Koleksi Matriks Dua Dimensi
 6|9|9|2|6|1|5|8|0|2
 9|4|8|7|4|6|8|1|8|9
 2|6|2|6|0|6|6|10|1|4
 3|4|0|3|10|1|10|9|8|7
 1|2|9|6|8|10|10|4|10|7
 9|2|6|4|1|3|4|9|9|8
 public class Matrik {
 int bar = 10;
 int kol = 10;
 double [][] mtr = new double[bar][kol];
 public void setMatrix(int row,int col, int val){
 for (int i=0;i<row;i++){
 for (int j=0;j<col;j++){
 Random rand= new Random();
 int randomNum = rand.nextInt(val + 1);
 printMatrix(j,col,randomNum);
 mtr[i][j]= randomNum;
 }
 }
 }
 public double getMatrix(int row, int col){
 return mtr[row][col];
 }
 public void printMatrix(int index,int col, int val){
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 Koleksi List & Map
 Gambar 8. Koleksi List dan Map
 adi|technic|1
 eko|technic|3
 zaid|technic|5
 import java.util.ArrayList;
 import java.util.HashMap;
 import java.util.List;
 public class Student {
 String name;
 String faculty;
 int level;
 static List listOfStudents = new ArrayList();
 public String toString(){
 return this.name+"|"+this.faculty+"|"+this.level;
 }
 Student(String pname, String pfaculty, int plevel){
 this.name=pname;
 this.faculty=pfaculty;
 this.level=plevel;
 }
 public static void main(String[] args) {
 HashMap<String, List> mapOfStudents = new HashMap<String,List>();
 List<Student> ls = new ArrayList<>();
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 Instruksi Praktikum,
 1. Pelajari teori terkait pembahasan, dan lakukan pengujian kode program
 untuk mengerti pembahasan terkait dan implementasi pemrogramannya
 Tugas Pendahuluan,
 1. Jawablah Pertanyaan berikut terkait tipe data primitif dan tipe data abstrak:
 • Apa yang dimaksud dengan tipe data primitif dan tipe data abstrak,
 • jelaskan perbedaan antara kedua tipe data tersebut
 • Kapan anda bisa mengimplementasikan keduanya...?
 2. Apa yang dimaksud dengan koleksi, sebutkan dan jelaskan tipe data koleksi
 tersebut...!
 Tugas Praktikum,
 1. Buatlah program java untuk pemetaan data mahasiswa yang memiliki
 daftar nilai prestasi akademik tiap semesternya sebagaimana ditunjukkan
 pada class diagram berikut:
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 Gunakan konsep tipe data primitif, abstrak dan koleksi untuk mengolah
 entitas tersebut, sesuai dengan ketentuan yang diinginkan:
 • Program studi memiliki banyak mahasiswa, dan tiap-tiap mahasiswa
 memiliki daftar prestasi akademik tiap semesternya.
 • Tampilkan operasional program sehingga menghasilkan Struktur
 tampilan, sebagaimana contoh berikut:
 class mahasiswa
 Studi
 - fakultas: String- prodi: String
 Mahasiswa
 - alamat: String- nama: String- tingkat: int
 Prestasi
 - ip: double- semester: int1..*1
 0..*
 1
 Fakultas Teknik Prodi Informatika
 nama: Adi Rahmat
 alamat: Surabaya
 tingkat: 2
 IP semester 1 : 3.3
 IP semester 2 : 3.5
 nama: Fifi Cahyani
 alamat: Bangkalan

Page 14
                        

Buku Ajar dan Panduan Praktikum Struktur Data
 Genap / 2013
 14
 Hermawan, T. Informatika UTM
 Modul 2: Manipulasi String dan File
 Tujuan Instruksi Khusus:
 • Mahasiswa dapat memahami algoritma dan struktur data pada String dan
 File
 • Mahasiswa dapat mengimplementasikan manipulasi String dan File sebagai
 media penyimpanan terstruktur atau mini database.
 Teori
 Ruang lingkup pembahasan modul ini terdiri dari:
 • Manipulasi String
 • Pengaksesan File
 • Binding data file ke ADT koleksi List dan Map
 String
 Sebagaimana pembahasan sebelumnya string adalah tipe data primitif yang
 terdiri atas deret sekumpulan karakter. Sebagaimana dapat ditunjukkan pada
 listing program Gambar 1.
 Gambar 2. 1. Listing program susunan String dari deret karakter
 public static void main(String[] args) {
 char[] helloArray = { 'h', 'e', 'l', 'l', 'o', '.' };
 String helloString = new String(helloArray);
 System.out.println(helloString);
 System.out.println(helloString.charAt(0));
 }
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 Karena itu untuk menggunakan String perlu memahami terlebih dahulu struktur
 dasar dari karakter.
 Karakter terbagi atas tiga 4 jenis, yaitu:
 • Huruf:
 - A..Z, a..z
 • Angka:
 - 0..9
 • Tanda baca:
 - ‘,’ , ‘.’ , ‘!’ , ‘?’ , ... , ‘;’
 • Karakter Escaped
 - Single Quote : ‘\’’
 - Double Quote : ‘\”’
 - Blackslash : ‘\\’
 - NewLine : ‘\n’
 - Return : ‘\r’
 - Tab : ‘\t’
 - Backspace : ‘\b’
 Standarisasi pengkodean karakter berdasarkan standar ASCII ( American
 Standard Code of Information Excange ). Dimana setiap karakter merupakan
 pengkodean dari nilai byte sebagaimana ditunjukkan pada listing program
 Gambar 2.2. Contoh representasi karakter dari byte:
 - Uppercase: ‘A’=(char)65, ‘B’=(char)66, ..., ‘Z’=(char)90
 - Lowercase : ‘a’=(char)97, ‘b’=(char)98, ..., ‘z’=(char)122
 - Digits: ‘0’=(char)48, ‘1’=(char)2, ..., ‘9’=(char)57
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 - Punctuation: ‘ ’=(char)32, ‘!’=(char)33
 - Escaped: ‘\n’=(char)10, ‘\r’=(char)33
 Gambar 2. 2, Konversi Byte ke Karakter
 Untuk mengimplementasikan String lebih lanjut, terdapat beberapa metode
 utama pustaka bawaan java untuk memanipulasi String, diantaranya:
 Java Methode for processing String:
 - Penggabungan: Concat
 Gambar 2. 3, Metode penggabungan data
 public static void main(String[] args) {
 String h = "hello";
 String w = "world";
 System.out.println(h.concat(w));
 String s = h+w;
 String sub = s.substring(0, 5);
 System.out.println(sub);
 }
 public static void main(String[] args) {
 System.out.println((char)65);
 System.out.println((byte)'A');
 String s = "hello \n world !!";
 System.out.println(s);
 System.out.println(s.length());
 }
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 - Penggantian: replace, replaceAll
 Gambar 2. 4, Metode penghapusan karakter
 - Pembagian: split, token, substring
 Gambar 2. 5, Metode pemisahan karakter
 public static void main(String[] args) {
 String sentence = "Hello World";
 String[] words = sentence.split(" ");
 System.out.println(words[0]);
 System.out.println(words[0].charAt(0));
 }
 public static void main(String[] args) {
 String s = "I say, \t Welcome \n in Java Worlds \n My
 Friends";
 System.out.println(s);
 System.out.println(s.replace('s','S'));
 System.out.println(s.replaceAll("[\t\n]",""));
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 Gambar 2. 6, Metode tokenisasi string
 public Map tokens(String str){
 HashMap result = new HashMap();
 String key;
 String value;
 StringTokenizer tokenizer = new StringTokenizer(str, " ");
 while (tokenizer.hasMoreTokens()) {
 String token = tokenizer.nextToken();
 int index = token.indexOf(':');
 key = token.substring(0, index);
 value = token.substring(index + 1);
 result.put(key,value);
 }
 return result;
 }
 // test Token
 public static void main(String[] args) {
 StringToken st= new StringToken();
 Map s = st.tokens("aku:mahasiswa
 kuliah:universitasTrunojoyo");
 System.out.println(s);
 Object status = s.get("aku");
 System.out.println(status);
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 - Konversi : upperCase, lowerCase
 Gambar 2. 7, Metode konversi besar-kecil String
 File
 File merupakan alokasi penyimpanan yang terdapat pada memori statis
 yaitu hard-disk. Setiap file tersusun dari penulisan data berupa byte. Pada pustaka
 bawaan java terdapat dua paket utama untuk manipulasi file yaitu:
 - Java IO, merupakan paket dasar yang menyediakan metode
 pembacaan, penulisan serta penghapusan file.
 - Java NIO, merupakan paket ekstensi tambahan pada file seperti: hak
 akses dan sistem file.
 Pada pembahasan kali ini, hanya membahas penggunaan paket Java IO
 dasar. Langkah-langkah dasar untuk pengolahan file:
 - Alokasi instance memori
 File f = new File(fileInput);
 - Pembuatan saluran baca
 FileInputStream in = new FileInputStream(f);
 - Pembuatan saluran tulis
 public static void main(String[] args) {
 String s = "I say, \t Good By \n My Friends";
 System.out.println(s);
 System.out.println(s.toLowerCase());
 System.out.println(s.toUpperCase());
 }
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 OutputStream out = new FileOutputStream(f2);
 Contoh implementasi pengolahan file untuk baca dan tulis,
 Gambar 2. 8, Metode baca-tulis File
 public void copyfile(String fs, String fd) throws IOException{
 try{
 File f1 = new File(fs);
 File f2 = new File(fd);
 if(f2!=null){
 f2.delete();
 }
 InputStream in = new FileInputStream(f1);
 OutputStream out = new FileOutputStream(f2);
 byte[] buf = new byte[1024];
 int len;
 while ((len = in.read(buf)) > 0){
 out.write(buf, 0, len);
 }
 in.close();
 out.close();
 System.out.println("File "+fs+" is copied to:"+ fd);
 }
 catch(FileNotFoundException ex){
 System.out.println(ex.getMessage() + " in the specified directory.");
 }
 }
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 Manipulasi String didalam File
 Untuk pengolahan data terstruktur seperti halnya manajemen table data didalam
 database, diperlukan untuk manipulasi String didalam File terutama untuk
 pembentukan token. Semisal contoh kita ingin mengelolah Tabel data Mahasiswa
 sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 2.9.
 Gambar 2. 9. Entitas Tabel Mahasiswa dan atributnya
 Untuk bisa mengelolah Tabel tersebut dibutuhkan langka-langkah sebagai berikut:
 1. Membuat kelas Java Bean terlebih dahulu sebagaimana tugas pada modul 1
 class mahasiswa
 Mahasiswa
 - alamat: String- nama: String- tingkat: int
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 Gambar 2. 9, Kelas basic bean Java
 public class Mahasiswa {
 String nama;
 String alamat;
 String tingkat;
 public Mahasiswa(String pNama, String pAlamat, String pTingkat){
 this.nama = pNama;
 this.alamat = pAlamat;
 this.tingkat = pTingkat;
 }
 public String toString(){
 return (this.nama+"|"+this.alamat+"|"+this.tingkat);
 }
 public String getNama(){
 return this.nama;
 }
 public String getAlamat(){
 return this.alamat;
 }
 public String getTingkat(){
 return this.tingkat;
 }
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 2. Membuat File penyimpanan dan operasi penulisan dengan struktur String
 data perbaris.
 Gambar 2. 10, Metode penambahan data pada File
 public void appendFile(String fileName, String s) {
 FileWriter output = null;
 try {
 String filename= fileName;
 FileWriter fw = new FileWriter(filename,true); //the true will
 append the new data
 fw.write(s+"\n");//appends the string to the file
 fw.close();
 }
 catch (Exception e) {
 throw new RuntimeException(e);
 }
 finally {
 if (output != null) {
 try {
 output.close();
 } catch (IOException e) {
 e.printStackTrace();
 }
 }
 }
 }
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 3. Membaca file sumber data,
 Gambar 2. 11, Metode penambahan data pada File
 public String readFile(String fileInput){
 String s="";
 try{
 File f = new File(fileInput);
 FileInputStream in = new FileInputStream(f);
 System.out.println(f.length());
 long fl = f.length();
 int j = (int)f.length();
 char[] ch = new char[j];
 for(int i=0; i<f.length(); i++){
 ch[i]=(char)in.read();
 }
 s = String.copyValueOf(ch);
 }
 catch(IOException e){
 System.out.println(e.toString());
 }
 return s;
 }
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 4. Manipulasi String untuk pembacaan struktur atribut dan data yang
 terkandung didalam File.
 Gambar 2. 12, Metode binding data File ke dalam Map
 public List tokens(String str){
 List lMap = new ArrayList();
 String[] lines = str.split("\n");
 for(int i=0; i<lines.length; i++){
 StringTokenizer tokenizer = new StringTokenizer(lines[i], "|");
 HashMap dataMap = new HashMap();
 String key;
 String value;
 while (tokenizer.hasMoreTokens()) {
 String token = tokenizer.nextToken();
 int index = token.indexOf(':');
 key = token.substring(0, index);
 value = token.substring(index + 1);
 dataMap.put(key,value);
 }
 lMap.add(dataMap);
 }
 return lMap;
 }
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 5. Binding data dengan Java Bean, memetakan Table data dari File mini
 database kedalam struktur obyek Java Bean
 Dengan Path Table file,
 Selanjutnya Binding data obyek
 Gambar 2. 13, Metode Casting data
 public List list(){
 List<Mahasiswa> lm = new ArrayList<>();
 StringFile sf = new StringFile();
 String data = sf.readFile(this.getPath());
 List l = sf.tokens(data);
 for(int i=0; i<l.size(); i++){
 HashMap m = (HashMap)l.get(i);
 Mahasiswa mhs = new Mahasiswa(
 m.get("id").toString(),
 m.get("nama").toString(),
 m.get("alamat").toString(),
 Integer.valueOf(m.get("tingkat").toString()));
 lm.add(mhs);
 }
 return lm;
 }
 String table = this.getClass().getSimpleName();
 String directory = "F:\\mydb";
 public String getPath(){
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 6. Pengaksesan aplikasi untuk metode pembacaan (Retrieve)
 Gambar 2. 14, Program utama pengujian Mini Database
 // Hasil pembacaan tabel mahasiswa dari database mydb
 1201|adi|kamal|4|
 1202|budi|kamal|4|
 1203|cucu|kamal|4|
 1212|kancil|lamongan|6|
 public static void main(String[] arg){
 Mahasiswa mahasiswaInstance = new
 Mahasiswa("1212","kancil", "lamongan", 6);
 mahasiswaInstance.save();
 List<Mahasiswa> mahasiswa = mahasiswaInstance.list();
 for(Mahasiswa m : mahasiswa){
 System.out.print(m.getId()+"|");
 System.out.print(m.getNama()+"|");
 System.out.print(m.getAlamat()+"|");
 System.out.print(m.getTingkat()+"|");
 System.out.println("\n");
 }
 }
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 Instruksi Praktikum,
 1. Pelajari teori pembahasan terkait Manipulasi String dan File kemudian
 secara langkah-perlangkah jalankan kode listing program yang diberikan
 dan amati masukan serta hasil keluaran yang ditampilkan.
 Tugas Pendahuluan,
 1. Jawablah Pertanyaan berikut terkait manipulasi String dan File:
 • Apa yang dimaksud escaped character...?
 • jelaskan cara mengkonversi sumber data dari file ke String dan
 sebaliknya ...?
 • Jelaskan tahapan-tahapan untuk melakukan token data...?
 2. Apa yang dimaksud dengan Binding dan Casting...?
 Tugas Praktikum,
 1. Buatlah program java untuk file Table penyimpanan dengan struktur dan
 relasi sebagaimana ditunjukkan pada class diagram berikut, sebagaimana
 pada tugas Modul1:
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 Gunakan konsep Binding untuk mendapatkan data obyek dari konstrain File
 Table yang anda buat:
 • Program studi memiliki banyak mahasiswa, dan tiap-tiap mahasiswa
 memiliki daftar prestasi akademik tiap semesternya.
 • Tampilkan operasional program sehingga menghasilkan Struktur
 tampilan, sebagaimana contoh berikut:
 class mahasiswa
 Studi
 - fakultas: String- prodi: String
 Mahasiswa
 - alamat: String- nama: String- tingkat: int
 Prestasi
 - ip: double- semester: int1..*1
 0..*
 1
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 Fakultas Teknik Prodi Informatika
 nama: Adi Rahmat
 alamat: Surabaya
 tingkat: 2
 IP semester 1 : 3.3
 IP semester 2 : 3.5
 nama: Fifi Cahyani
 alamat: Bangkalan
 tingkat: 2
 IP semester 1 : 3.5
 IP semester 2 : 3.5
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 Modul 3: Tipe Data Abstrak Dinamis List,
 LinkList dan Model Antrian Stack & Queue
 Tujuan Instruksi Khusus:
 • Mahasiswa dapat memahami implementasi tipe data abstrak List dan
 LinkList
 • Mahasiswa dapat memahami pemodelan antrian Stack & Queue.
 Teori
 Efektifitas pemilihan ADT sangat berpengaruh pada kinerja program,
 dengan menggunakan struktur data yang tepat maka kinerja program sesuai
 dengan ketentuan. Pada pembahasan modul ini dilakukan pengujian penggunan
 List dan Linklist untuk operasional antrian Stack dan Queue.
 List
 List merupakan tipe data koleksi yang memiliki indeks kontinyu dan dapat
 dioperasikan secara dinamis tanpa dibatasi jumlah indeks ataupun tipe data
 dasarnya. Operasional koleksi list mengikuti standar antrian Queue dimana setiap
 data masukan akan selalu ditempatkan pada indeks berikutnya.
 Sebuah ilustrasi jika terdapat koleksi data ‘A’ ... ‘Z’, maka list memiliki struktur
 data sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1
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 Gambar 1, Indeks masukan data didalam List
 Jika terdapat penghapusan data maka indeks yang lebih kecil misalkan indeks ke-0
 maka indeks berikutnya yang lebih besar indeks ke-1 akan menggantikannya,
 Gambar 2, Indeks penghapusan data didalam List
 Untuk menguji operasi memasukkan dan menghapus data didalam List
 ditunjukkan pada listing program Gambar 1.
 Indeks ke-
 Indeks ke-
 Indeks ke-
 Indeks ke-
 Indeks ke-
 Indeks ke-
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 Gambar 3, Listing program memasukkan dan menghapus data didalam List
 Dari listing program pada Gambar 3 menunjukkan bahwasanya data yang
 masuk pertama kali adalah data yang terdapat pada indeks terkecil, dan apabila
 dilakukan penghapusan indeks terkecil akan digantikan oleh indeks yang
 berikutnya, pola operasional seperti ini mengikuti pola First in First Out atau
 Queue. Gambar antrian queue ditunjukkan pada Gambar 4.
 B->C->D
 Class MyListTest{
 public static void main(String[] args) {
 List l = new ArrayList();
 l.add("A");
 l.add("B");
 l.add("C");
 l.add("D");
 l.remove(0);
 System.out.println("List Java");
 for(Object queueList : l){
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 Gambar 4, Operasional antrian Queue
 LinkList
 LinkList adalah tipe data koleksi seperti List tetapi memiliki indeks yang
 diskontinyu. Indeks data LinkList tidak terkait secara fisik, namun indek data
 terkoneksi melalui link. Ilustrasi LinkList ditunjukkan pada Gambar 5.
 Gambar 5, Ilustrasi LinkList
 Dengan menggunakan struktur data yang diskontinyu, LinkList memiliki
 operasional yang sangat dinamis baik untuk memasukkan data ataupun
 menghapus data. Data didalam linklist dapat dimasukkan pada indeks yang
 paling kecil ataupun paling besar ataupun disisipkan diantara indeks yang ada,
 sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 6.
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 Gambar 6. Operasional memasukkan data kedalam LinkList
 Contoh dengan menggunakan operasional LinkList java kita bisa memasukkan
 data pada indeks yang terkecil dengan menggunakan operasi addFirst ataupun
 pula pada indeks yang terbesar sebagaimana ditunjukkan pada Listing program
 Gambar 7.
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 Gambar 7, Operasional LinkList didalam java
 Ilustrasi memasukkan data didalam LinkList ditunjukkan pada Gambar 8
 berikut:
 G->F->E->X->D->C->B->A->I->
 Class JavaLinkListTest{
 public static void main(String[] args) {
 LinkedList llist = new LinkedList();
 llist.add("A");
 llist.addFirst("B");
 llist.addFirst("C");
 llist.addFirst("D");
 llist.addFirst("E");
 llist.addFirst("F");
 llist.addFirst("G");
 llist.addLast("I");
 llist.add(3, "X");
 llist remo e(0)
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 Gambar 8, Operasional LinkList
 F
 E
 D
 C
 B
 A
 G Indeks ke-0
 Indeks ke-1
 Indeks ke-
 F
 E
 D
 C
 B
 A
 G Indeks ke-0
 Indeks ke-1
 Indeks ke-
 X Indeks ke-
 E
 X
 D
 C
 B
 A
 F
 G Hapus Indeks
 ke-0

Page 38
                        

Buku Ajar dan Panduan Praktikum Struktur Data
 Genap / 2013
 38
 Hermawan, T. Informatika UTM
 Dari operasional memasukkan dan menghapus data menunjukkan
 bahwasanya indeks terkecil dari LinkList adalah indeks yang terakhir kali
 dimasukkan, ini menunjukkan bahwa LinkList menggunakan pola antrian Last In
 First Out (LIFO) atau Stack. Ilustrasi operasional antrian Stack ditunjukkan pada
 Gambar 9.
 Gambar 9, Operasional LIFO atau Stack.
 Instruksi Praktikum,
 1. Pelajari teori terkait pembahasan, dan lakukan pengujian kode program
 untuk mengerti pembahasan terkait dan implementasi pemrogramannya
 Tugas Pendahuluan,
 1. Jawablah Pertanyaan berikut terkait tipe data List:
 • Bagaimana menurut anda efektivitas penggunaan tipe data koleksi
 List untuk operasional Stack...?
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 • jelaskan cara yang bisa dilakukan untuk operasional Stack didalam
 List...?
 • Bisakah anda menyisipkan data didalam List...? jelaskan caranya...!
 2. Jawablah Pertanyaan berikut terkait tipe data LinkList
 • Bagaimana menurut anda efektivitas penggunaan tipe data koleksi
 LinkList untuk operasional Queue dan Stack ...?
 • Bisakah anda menyisipkan data didalam LinkList...? jelaskan
 caranya...!
 3. Jelaskan perbedaan kelebihan dan kekurangan antara List dan LinkList...?
 Tugas Praktikum,
 1. Jika kita membangun ADT LinkList sendiri dengan inisialisasi obyek
 sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 10, buatlah program untuk LinkList
 dengan oerasional:
 • Memasukkan data dengan operasional Stack, Queue serta Sisip.
 • Mencari, mengubah dan menghapus data berdasarkan kata kunci
 pencarian tertentu.
 Obyek Node didalam LinkList
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 Gambar 10, Obyek Node data didalam ADT LinkList
 2. Buatlah program mengelolah data mahasiswa sebagaimana pada modul
 sebelumnya dengan menggunakan LinkList, dimana program dapat
 mencari, memasukkan, menghapus dan mengubah data didalam LinkList.
 class Node {
 public Object data;
 public Node nextLink;
 //Link constructor
 public Node(Object d) {
 data = d;
 }
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 Modul 4: Iteratif & Rekursif, Binary Tree
 Tujuan Instruksi Khusus:
 • Mahasiswa dapat memahami algoritma Iteratif dan Rekursif
 • Mahasiswa dapat memahami struktur Binary Tree
 Teori
 Efektifitas pemilihan algoritma juga sangat berpengaruh pada kinerja program,
 pada pembahasan kali ini dilakukan pengujian perbandingan algoritma
 perulangan secara iteratif dan rekursif untuk algoritma yang sederhana (solusi
 faktorial) dan komplek (Struktur Binary Tree).
 Algoritma Iteratif dan Rekursif
 Untuk menyelesaikan permasalahan perulangan didalam algoritma
 pemrograman dapat menggunakan dua metode yaitu iteratif dan rekursif. Iteratif
 merupakan penyelesaian umum untuk penyelesaian perulangan baik untuk
 perulangan dengan batasan pasti menggunakan statemen For ataupun tanpa
 batasan pasti menggunakan While. Berbeda dengan iteratif, rekursif tidak
 memiliki statemen penggunaan perulangan tetapi perulangan dilakukan dengan
 pemanggilan methode secara berulang sampai ditemukan solusi dasar dari sebuah
 permasalahan.
 Contoh untuk menyelesaikan permasalahan faktorial sederhana berikut
 dapat dibedakan solusi untuk iteratif dan rekursif.
 Persamaan n! = faktorial(n) :
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 Untuk solusi faktorial menggunakan iteratif dapat ditentukan sebagaimana
 algoritma berikut pada Gambar 1.
 Gambar 1, Listing program solusi faktorial secara iteratif
 Sedangkan solusi faktorial menggunakan rekursif dapat ditentukan sebagaimana
 algoritma berikut pada Gambar 2.
 public int iteration(int n){
 int result=1;
 if(n==0){
 return result;
 }
 else{
 for(int i=n; i>0; --i){
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 Gambar 2, Listing program solusi faktorial secara rekursif
 Secara umum pada dasarnya setiap permasalahan perulangan dapat
 dilakukan secara iteratif maupun rekursif, namun dari efektivitas program
 memiliki kecenderungan bahwasanya untuk solusi permasalahan yang sederhana,
 proses yang kecil serta penyelesaian dengan batasan pasti direkomendasikan
 untuk menggunakan iteratif. Sedangkan untuk solusi permasalahan yang komplek
 dan tanpa batasan pasti menggunakan rekursif.
 Pengujian waktu kompilasi antara interatif dan rekursif untuk solusi
 permasalahan sederhana sebagaimana pada program eksekusi berikut pada
 Gambar 3.
 public int recursion(int n){
 if(n==0){
 return 1;
 }
 else
 return n * recursion(n-1);
 }
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 Gambar 3, Listing program perbandingan eksekusi Iteratif Vs Rekursif
 120
 120
 time for iterative 107785
 public static void main(String[] args){
 Factorial f = new Factorial();
 //recursion
 long now2 = System.nanoTime();
 System.out.println(f.recursion(5));
 long after2 = System.nanoTime();
 long tr = after2-now2;
 //iteration
 long now1 = System.nanoTime();
 System.out.println(f.iteration(5));
 long after1 = System.nanoTime();
 long ti = after1-now1;
 //comparation
 System.out.println("time for iterative " +ti + " \n vs time for
 recursion " + tr);
 }
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 Binary Tree
 Binary Tree adalah struktur Tree dengan didalamnya terdapat data dan dua
 link untuk kedua anak cabangnya. Binary Tree digunakan untuk memperkecil
 indeks data sehingga waktu operasional penelusuran data didalam koleksi ADT
 dapat lebih cepat dibanding struktur sequensial seperti Array, List ataupun
 LinkList. Ilustrasi Gambar binary tree ditunjukkan pada Gambar 4.
 Gambar 4, Struktur Binary Tree
 Untuk membuat struktur dan operasional Binary Tree dibutuhkan dua
 proses yaitu:
 1. Pembuatan Node Binary Tree (BinaryNode)
 Gambar 5, Pembuatan Binary Node
 2. Operasional Link Indeks Binary Tree
 class BinaryNode{
 long key; // unique key
 Object element; // The data in the node
 BinaryNode left; // Left child
 BinaryNode right; // Right child
 }
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 Inisialisasi Binary Tree
 Gambar 6, Inisialisasi Struktur Binary Tree
 Menginputkan Data kedalam Binary Tree:
 • Input data pertama,
 Gambar 7, Input data pertama didalam Binary Tree
 public boolean insertToBinaryTree(int pKey){
 boolean set = false;
 BinaryNode node = new BinaryNode(pKey, null);
 if(root==null){
 root = node;
 }
 else{
 // this insert helper use iteration or recursion
 }
 public class BinaryTree {
 BinaryNode root;
 BinaryTree(){ //constructor init
 root = null;
 }
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 • Input data berikutnya dapat menggunakan Iteratif ataupun
 Rekursif
 1. Solusi Iteratif
 public boolean insertIterationBinaryTree(int pKey){ BinaryNode current; boolean set = false; BinaryNode b = new BinaryNode(pKey, null); //first set on root if(root==null){ root = b; System.out.println("root is set: "+b.key); } else{ current = root; while(set==false){ System.out.println("find position ..."+ pKey); if(pKey>current.key){ System.out.println("goto right leaf of: "+ current.key); if(current.right==null){ current.right=b; set=true; } else current=current.right; }
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 Gambar 8, Input data secara iteratif didalam Binary Tree
 if(pKey<current.key){ System.out.println("goto left leaf of: "+ current.key); if(current.left==null){ current.left=b; set=true; } else current=current.left; } else{ set=false; } } System.out.println("current -> set "+b.key); } return set; }
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 2. Solusi Rekursif
 Gambar 9, Input data secara rekursif didalam Binary Tree
 public boolean insertRecursiveBinaryTree (BinaryNode root, int pKey){ boolean set=true; if(this.rootx==null) { BinaryNode b = new BinaryNode(pKey, null); this.rootx = b; System.out.println("set: "+ pKey); set = true; } else{ if(pKey>root.key){ System.out.println("goto right leaf of: "+ root.key); if(root.right==null){ BinaryNode b = new BinaryNode(pKey, null); root.right=b; set = true; System.out.println("current -> set "+b.key); } else{ return insertRecursiveBinaryTree(root.right,pKey); } }
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 Setelah terbentuk struktur Binary Tree dapat dilakukan
 operasional pencarian data sebagaimana pada listing program
 berikut:
 public boolean search (BinaryNode root, int pKey){
 boolean find = false;
 if(root.key == pKey) {
 System.out.println(pKey+"...is find");
 return true;
 }
 if (pKey<root.key && root.left!=null){
 System.out.println(root.key+" -> left ");
 return search(root.left, pKey);
 }
 if (pKey<root.key){ System.out.println("goto left leaf of: "+ root.key); if(root.left==null){ BinaryNode b = new BinaryNode(pKey, null); root.left=b; set = true; System.out.println("current -> set "+b.key); } else{ return insertRecursiveBinaryTree(root.left,pKey); } } if (pKey==root.key){ set = false; }
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 Gambar 10, Pencarian didalam Binary Tree
 Sedangkan untuk penelusuran seluruh data atau traversal,
 Gambar 10, Traversal didalam Binary Tree
 public void traversal (Node root){
 if (root.left != null){
 traverse (root.left);
 }
 if (root.right != null){
 traverse (root.right);
 }
 }
 if (pKey>root.key && root.right!=null){
 System.out.println(root.key+" -> right ");
 return search(root.right, pKey);
 }
 System.out.println(pKey+"...is not find");
 return find;
 }
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 Untuk pengujian keseluruhan program binary tree dapat digunakan kode
 eksekusi berikut:
 public void testIBT(){ this.insertIterationBinaryTree(5); this.insertIterationBinaryTree(3); this.insertIterationBinaryTree(8); this.insertIterationBinaryTree(9); this.insertIterationBinaryTree(1); this.insertIterationBinaryTree(2); System.out.println(this.root); System.out.println(this.root.left); System.out.println(this.root.right); System.out.println(this.search(root, 1)); } public void testRBT(){ this.insertRecursiveBinaryTree(rootx, 5); this.insertRecursiveBinaryTree(rootx, 3); this.insertRecursiveBinaryTree(rootx, 8); this.insertRecursiveBinaryTree(rootx, 9); this.insertRecursiveBinaryTree(rootx, 1); this.insertRecursiveBinaryTree(rootx, 2); System.out.println(this.rootx); System.out.println(this.rootx.left); System.out.println(this.rootx.right); System.out.println(this.search(rootx, 1)); }
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 Instruksi Praktikum,
 1. Pelajari teori terkait pembahasan, dan lakukan pengujian kode program
 untuk mengerti pembahasan terkait dan implementasi pemrogramannya
 Tugas Pendahuluan,
 1. Jawablah Pertanyaan berikut terkait Rekursif dan Iteratif:
 • Apa perbedaan mendasar antara solusi algoritma perulangan
 menggunakan iteratif dibandingkan rekursif..?
 • Manakah yang lebih efektif iteratif atau rekursif..?
 2. Jawablah Pertanyaan berikut terkait Struktur ADT Binary Tree:
 public static void main(String[] args){ BinaryTree b = new BinaryTree(); long now1 = System.nanoTime(); b.testIBT(); long after1 = System.nanoTime(); long ti = after1-now1; long now2 = System.nanoTime(); b.testRBT(); long after2 = System.nanoTime(); long tr = after2-now2; System.out.println("time for iterative " +ti + " \n vs time for recursion " + tr); }
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 • Bagaimana menurut anda efektivitas penggunaan ADT binary tree
 dibandingkan dengan Array atau List..?
 • Bagaimana menurut anda cara penghapusan data didalam struktur
 ADT binary tree..?
 Tugas Praktikum,
 1. Buatlah program mengelolah data mahasiswa sebagaimana pada modul
 sebelumnya dengan menggunakan Binary Tree, dimana program dapat
 memasukkan data mahasiswa sesuai dengan Urutan NIM Mahasiswa.
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 Modul 5: Balanced Tree
 Tujuan Instruksi Khusus:
 • Mahasiswa dapat memahami algoritma Balance Tree didalam struktur
 Binary Tree dengan menggunakan AVL Tree
 • Mahasiswa dapat memahami struktur Binary Search menggunakan
 LinkList
 Balanced Tree
 Pada implementasi binary tree (BT) konvensional cenderung akan
 membentuk susunan yang tidak seimbang antar bagian cabangnya, hal ini
 menyebabkan indeks BT tidak efektif sehingga akan mendekati operasional
 sekuensial. Untuk itu diperlukan melakukan reindeksing pada bagian cabang yang
 tidak berimbang pada setiap memberikan masukan sehingga susunan BT yang
 berimbang tetap terpelihara.
 Penyeimbangan BT dilakukan dengan melakukan rotasi, dimana jika terjadi
 ketidak-seimbangan dengan terlalu panjangnya bagian kiri maka perlu dilakukan
 rotasi kearah kanan dan berlaku sebaliknya. Pada Gambar 1 dan Gambar 2
 ditunjukkan rotasi BT secara Single Rotation dimana rotasi hanya dilakukan secara
 lokal pada cabang yang tidak berimbang.
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 Gambar 1, Singe-rotation balanced tree
 Gambar 2, Alternatif Singe-rotation balanced tree
 10
 6
 3
 Sebelum, Tidak berimbang
 12
 15
 20 Sesudah, Berimbang
 10
 6
 3
 12
 15 20
 10
 6
 3
 10
 3 6
 Sebelum, Tidak berimbang Sesudah, Berimbang
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 Gambar 3, Double-rotation balanced tree
 Langkah-langkah balanced Tree:
 1. Node insertion,
 Pada masukan data pertama node akan menempati root, dan untuk
 masukan selanjutnya akan disesuaikan posisinya dicabang yang sesuai.
 Setelah memasukkan node dilakukan pengecekan level, dimana level
 bernilai 1 apabila cabang sebelah kanan lebih panjang, bernilai -1 apabila
 cabang kiri lebih panjang dan bernilai 0 apabila memenuhi batas toleransi
 keberimbangan.
 10
 6
 25 Sebelum, Tidak berimbang
 15
 20 12
 Sesudah, Berimbang
 15
 10
 6
 20
 12 25
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 public Node insert(Node n, Node m){ if(n == null){ return m; } if (m.data > n.data){ // insert right return new Node(n.data, n.left, insert(n.right, m)); } else { // insert left return new Node(n.data, insert(n.left, m), n.right); } }
 public Node insert(int n){ if(root == null){ root = new Node(n); } else{ root = insert(root, new Node(n)); } if(checkAVL(root) == 0){ return root; } else if(checkAVL(root) == 1){ root = rotateLeft(root); return root; } else { root = rotateRight(root); return root; } }
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 2. Check level
 Pengecekan level dilakukan dengan menghitung kedalaman cabang,
 apabila cabang kanan >=2 maka diberikan tanda 1 pada root cabang, dan
 bernilai -1 apabila cabang kiri >=2, sedangkan bila masih ditoleransi
 perbedaannya diberikan tanda 0 tanda masih berimbang.
 3. Perhitungan bobot kedalaman
 Perhitungan bobot dilakukan secara rekursif pada semua cabang dengan
 membandingkan cabang kanan dan kiri, apabila cabang null maka cabang
 yang terkait diberikan nilai 0 dan apabila tidak null maka cabang yang lebih
 panjang ditambahkan 1.
 public int depth(Node n){ if(n == null){ return 0; } else{ return Math.max(depth(n.left),depth(n.right)) + 1; } }
 public int checkAVL(Node n){ if(depth(n.right) - depth(n.left) >= 2){ return 1; } else if(depth(n.left) - depth(n.right) >= 2){ return -1; } else{ return 0; } }
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 4. Rotasi bagian cabang yang tidak berimbang
 Rotasi dilakukan dengan skenario double rotation, sebagaimana
 ditunjukkan pada Gambar
 Rotasi kanan
 public Node rotateRight(Node n){ Node q = root; Node p = q.left; Node c = q.right; Node a = p.left; Node b = p.right; q = new Node(q.data, b, c); p = new Node(p.data, a, q); return p; }
 Q
 c
 Sebelum, rotasi kanan
 P
 b a
 Sesudah rotasi
 P
 a
 Q
 b c
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 Rotasi kiri
 public Node rotateLeft(Node n){ Node q =root; Node p = q.right; Node c = q.left; Node a = p.left; Node b = p.right; q = new Node(q.data,c,a); p = new Node(p.data,q,b); return p; }
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 Modul 6: Forest Tree
 Forest tree, adalah tree yang tidak terbatasi jumlah parent dan child node pada
 struktur tree-nya. Namun pada forest tree tiap-tiap child node koneksinya
 tergantung pada parentnya. Gambar Forest Tree ditunjukkan pada Gambar 1.
 Dengan penggunaan Forest tree, kita dapat menentukan dimana posisi node
 sesuai kebutuhan.
 Gambar 1, Struktur Forest Tree
 Struktur forest tree dapat dibangun melalui dua ADT yaitu:
 1. Adjency List,
 2. Adjency Matriks (Graph)
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 Adjency List
 Adjency list dibangun menggunakan dari struktur list bisa menggunakan List
 ataupun Linked List, dimana tiap List Child Node di kaitkan dengan List Parent-
 nya. Gambar Struktur ADT Adjency List ditunjukkan pada Gambar 2.
 Gambar 2, Struktur ADT Adjency List
 Untuk membangun ADT Adjency List ditentukan struktur tiap nodenya
 sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.
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 Gambar 3, Struktur Node Adjency List
 class TreeNode{
 String data;
 TreeNode parent;
 List<TreeNode> childrens = new ArrayList<TreeNode>();
 public TreeNode(TreeNode myparent, String pData){
 this.data = pData;
 this.parent = myparent;
 }
 public String toString(){
 return String.valueOf(data);
 }
 }
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 Kemudian kelas operasional untuk membentuk Forest Tree dapat dilakukan
 dengan langkah-langkah sebagai berikut:
 1. Konstruktor Forest Tree,
 2. Operasional penambahan node didalam Forest Tree dilakukan dengan
 menentukan parent Node terlebih dahulu.
 Fungsi penambahan Node,
 public boolean addChild(String parent, String data) { if (root==null) { TreeNode t = new TreeNode(root, data); root = t; forest.add(t); return true; } else{ TreeNode p = findParent(parent); if(p!=null){ TreeNode t = new TreeNode(p,data); p.childrens.add(t); forest.add(t); return true; } } return false; }
 public class ForestTree{ TreeNode root; List<TreeNode> forest = new ArrayList<TreeNode>(); // Constructor public ForestTree() { root=null; }
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 Fungsi pencarian Node,
 Retrieval Forest Tree,
 Penelusuran didalam tree dapat dilakukan dengan dua metode yaitu:
 1. Depth First Search (DFS, mendalam vertikal),
 Pencarian secara DFS dilakukan dengan mendahulukan penelusuran leaf
 child sampai ditemukan titik terakhir sebelum melakukan penelusuran ke node
 Sibbling tetangganya. Gambar penelusuran secara DFS ditunjukkan pada Gambar
 4. Pada Gambar tersebut walaupun node N akan ditelusuri terlebih dahulu
 dibandingkan node J.
 public TreeNode findParent(Object key){
 for(TreeNode t : forest){
 if(t.data.equals(key))
 return t;
 }
 return null;
 }
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 Gambar 4, Depth First Search
 Dikarenakan antara node parent dengan child memiliki hubungan yang
 dekat dalam penelusurannya maka untuk operasional penelusurannya lebih sesuai
 dan mudah secara rekursif. Operasional Rekursif DFS dapat dilakukan secara
 preorder dan postorder.
 Operasional Preorder,
 A, B, D, E, H, L, M, N, I, O, P, C, F, G, J, K,
 List<TreeNode> dfsList = new ArrayList<TreeNode>();
 public void preOrder(TreeNode root){
 dfsList.add(root); // preorder
 for(TreeNode child : root.childrens){
 preOrder(child);
 }
 }
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 Operasional Postorder,
 D, L, M, N, H, O, P, I, E, B, F, J, Q, K, G, C, A
 public void postOrder(TreeNode root){
 for(TreeNode child : root.childrens){
 postOrder(child);
 }
 dfsList.add(root); // postorder
 }
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 2. Breadth First Search (BFS, menyebar horizontal),
 Penelusuran secara BFS dilakukan dengan melakukan penelusuran
 sibbling tetangga terlebih dahulu sebelum dilakukan penelusuran ke dalam child
 level yang lebih rendah. Dalam ilustrasi sebagaimana pada Gambar maka node J
 akan terlebih dahulu ditelusuri sebelum node N.
 Gambar 4, Breadth First Search
 Dikarenakan antar node memiliki level yang sama dan tidak memiliki
 hubungan link secara langsung maka proses iteratif dapat lebih mudah dilakukan.
 Operasional penelusuran BFS,
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 A, B, C, D, E, F, G, H, I, J, K, L, M, N, O, P, Q
 List<TreeNode> bfsList = new ArrayList<TreeNode>();
 public void bfsIteratif(TreeNode root){
 bfsList.add(root);
 List<TreeNode> queue = new ArrayList();
 queue.addAll(root.childrens);
 while(queue.size()>0){
 bfsList.addAll(queue);
 List<TreeNode>temp = new ArrayList();
 temp.addAll(queue);
 queue.removeAll(queue);
 for(TreeNode t : temp){
 queue.addAll(t.childrens);
 }
 }
 }
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 Instruksi Praktikum,
 1. Pelajari teori terkait pembahasan, dan lakukan pengujian kode program
 untuk mengerti pembahasan terkait dan implementasi pemrogramannya
 Tugas Pendahuluan,
 1. Jawablah Pertanyaan berikut terkait dengan Forest-Tree:
 • Apa definisi Forest-Tree...?
 • Apa perbedaan mendasar antara Forest Tree dengan Binary Tree..?
 • Apa yang dimaksud dengan retrieval DFS dan BFS, jelaskan
 perbedaan antar keduanya...?
 Tugas Praktikum,
 1. Buatlah program implementasi Forest-Tree secara lengkap dan buatlah
 methode penghapusan, dimana penghapusan bukan hanya dilakukan pada
 node yang dikehendaki tetapi juga node yang terkndung didalamnya
 seperti halnya pada operasional penghapusan direktori dan file. Contoh
 sesuai Gambar ilustrasi 4, jika node E dihapus maka node H, I, L, M, N, O, P
 akan ikut terhapus.
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 Modul 7: Graph
 Graph, adalah representasi pasangan Vertex(Node) dan Edge(Link) yang
 membentuk sebuah jaringan koneksi antar satu Node dengan Node lainnya.
 Secara matematis graph direpresentasikan dengan bentuk persamaan G = (V, E),
 dimana V mewakili vertex sedangkan E merepresentasikan edge, dikarenakan E
 juga memiliki pasangan asal dan tujuan sehingga juga bisa dapat
 direpresentasikan dengan bentuk persamaan (V,W) ∈ E, dimana vertex V
 memiliki hubungan ketetanggaan dengan vertex W.
 Pada sisi arah dari edge, graph diklasifikasikan menjadi dua kategori
 yaitu: Directed Graph (graph berarah) dan Undirected Graph (graph tak berarah).
 Pada graph berarah (V,W) ≠ (WV), sedangkan pada graph tak berarah (V,W) =
 (W,V). Sedangkan pada sisi bobot dari edge juga diklasifikasikan menjadi dua
 kategori yaitu Weighted Graph (graph tak berbobot) dan Unweighted Graph (graph
 tak berbobot). Representasi graph dapat ditunjukkan pada Gambar 1.
 Gambar 1, Unweighted Undirected Graph
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 Gambar 2, Weighted Directed Graph Secara dinamis struktur graph dapat dibangun menggunakan Adjency List
 seperti pada pembahasan Forest Tree sebelumnya, tetapi pada struktur lainnya yang lebih sederhana namun statis dapat menggunakan Adjacency Matrix. Contoh adjacency matriks untuk menggambarkan graph tak berbobot – tak berarah dapat ditunjukkan sebagaimana pada Gambar 3.
 Gambar 3, Adjacency matriks graph tak berbobot – tak berarah
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 Gambar 3, Adjacency matriks graph berbobot –berarah
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